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ABSTRAK 

 

Pajak memiliki peran yang krusial dalam struktur keuangan suatu negara, 

terutama dalam menjaga kontinuitas pemerintahan & sebagai indikator utama 

keberhasilan. Kepatuhan pajak yang rendah di kalangan UMKM seringkali 

menjadi tantangan bagi pemerintah dalam mencapai target penerimaan khususnya 

perpajakan dan mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Tujuan 

dari penelitian untuk menguji pengaruh tax morale, digitalisasi perpajakan, dan 

kualitas fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

dan serta teknik pengambilan sampel purposive sampling. Dengan menerapkan 

formula slovin, sampel yang digunakan terdiri dari 100 orang pelaku UMKM dan 

telah mengisi kuesioner penelitian melalui google form. Kuesioner yang 

sebelumnya telah lolos uji validitas dan reliabilitas, disebarkan melalui sosial 

media selama sekitar 60 hari pengamatan. Data yang terkumpul direkapitulasi dan 

dianalisis menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 

25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tax morale dan kualitas pelayanan 

fiskus memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Sedangkan digitalisasi perpajakan tidak memiliki pengaruh positif. Namun, 

Ketiga variabel berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. Penemuan ini didukung Theory of Planned Behavior yang menyatakan 

bahwa kontrol perilaku yang dirasakan wajib pajak akan berdampak positif pada 

niat dan perilaku kepatuhan pajak. Namun, hasil ini bertentangan dengan prediksi 

Technology Acceptance Model yang dimana mencakup dua faktor utama, yakni 

perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi 

kemudahan penggunaan). Hal ini dapat disebabkan kurangnya literasi digital , 

persepsi tentang keadilan sistem pajak, kendala teknis, ketidakpercayaan terhadap 

teknologi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk 

meningkatkan moral pajak dan kualitas pelayanan fiskus serta menerapkan sistem 

digitalisasi perpajakan pada pelaku UMKM. Penelitian ini juga diharapkan 

menjadi sumbangan pemikiran serta bahan evaluasi dalam pengambilan keputusan 

dan kebijakan pajak oleh otoritas pajak. 

 

Kata kunci: tax morale, digitalisasi, kualitas pelayanan, kepatuhan pajak 
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ABSTRACT 

Taxes have a crucial role in a country's financial structure, especially in 

maintaining government continuity & as a main indicator of success. Low tax 

compliance among MSMEs often becomes a challenge for the government in 

achieving revenue targets, especially taxation and encouraging sustainable 

economic development. The aim of the research is to examine the influence of tax 

morale, digitalization of taxation, and the quality of the tax authorities on MSME 

taxpayer compliance.  

This research uses quantitative methods with an associative approach and 

purposive sampling technique. By applying the Slovin formula, the sample used 

consisted of 100 MSMEs who had filled out a research questionnaire via Google 

Form. The questionnaire, which had previously passed validity and reliability 

tests, was distributed via social media for around 60 days of observation. The 

collected data was recapitulated and analyzed using the classic assumption test 

and multiple linear regression analysis with the help of the SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences) version 25 application.  

The results of the research show that tax morale and the quality of tax 

services have a positive influence on MSME taxpayer compliance. Meanwhile, 

digitalization of taxation does not have a positive influence. However, the three 

variables simultaneously influence MSME taxpayer compliance. This finding is 

supported by the Theory of Planned Behavior which states that taxpayers' 

perceived behavioral control will have a positive impact on tax compliance 

intentions and behavior. However, these results contradict the predictions of the 

Technology Acceptance Model which includes two main factors, namely perceived 

usefulness and perceived ease of use. This can be caused by a lack of digital 

literacy, perceptions about the fairness of the tax system, technical obstacles, 

distrust of technology. It is hoped that this research can be a consideration for 

improving tax morale and the quality of tax service services as well as 

implementing a tax digitalization system for MSMEs. This research is also 

expected to contribute ideas and evaluation material in decision making and tax 

policy by the tax authorities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih 

menghadapi beberapa tantangan dalam menjaga kestabilan perekonomiannya. 

Pajak berperan penting dalam struktur keuangan suatu negara, khususnya 

dalam menjaga kontinuitas pemerintahan dan sebagai indikator utama 

keberhasilan suatu bangsa. Ini disebabkan oleh kontribusi pajak yang menjadi 

pilar utama pendapatan negara, menjadi sumber pendapatan terbesar bagi 

pemerintah (Fitria & Muiz, 2021); (Alshira’h et al., 2020). Berlandaskan 

informasi dari Badan Pusat Statistik (2023) DJP Bali mencatat penerimaan 

pajak pusat yaitu sebesar 102,27% atau Rp 13,033 triliun pada tahun 2023, 

Realisasi itu melebihi target tahun 2023 yang hanya Rp 12,744 triliun. 

Penerimaan pajak penghasilan di provinsi Bali setiap tahunnya cenderung 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2024, target PAD dari penerimaan pajak dan 

retribusi di Pemkab Badung diproyeksikan mencapai Rp 7,8 triliun, meningkat 

signifikan dari Rp 5,6 triliun pada tahun 2023. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa Badung adalah pusat pertumbuhan ekonomi yang dinamis, terutama 

dalam kontribusi dari sektor-sektor seperti pariwisata dan UMKM. 

Kepatuhan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023, pada tahun 2023 

yaitu sebesar 88% yang dimana angka ini mengalami kenaikan dari tahun 

2022 yaitu 83,2%. Hal ini juga menjadi tantangan dan tugas DJP untuk 

mempertahankan persentase kepatuhan dari wajib pajak. Sehingga akan 
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meningkatkan penerimaan pajak, untuk meningkatkan penerimaan pajak perlu 

adanya dukungan kerja sama antara pemerintah dan wajib pajak (Igbekoyi et 

al., 2023); (Darmawati & Zelmiyanti, 2021). 

   Sumber: Direktorat Jendral Pajak, 2023 

Gambar 1. 1 Rasio Tingkat Kepatuhan Pelaporan Pajak 

Sekitar 90 % usaha terdiri dari usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). UMKM juga membantu 60% lapangan pekerjaan dan separuh dari 

PDB global (Larios-Francia & Ferasso, 2023). Usaha Mikro, Kecil dan 

Menegah (UMKM) dapat memberikan manfaat bagi masyarakat maupun 

negara, seperti membuat lapangan pekerjaan bagi setiap masyarakat yang 

menganggur dan meminimalisir tingkat kemiskinan. Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) menjadi andalan negara untuk bertahan dan memenuhi 

kebutuhan, dan pajak yang diperoleh dari UMKM sangat penting untuk 

mendukung program pembangunan fasilitas dan layanan publik. UMKM juga 
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memainkan peran penting dalam mengembangkan perekonomian masyarakat 

(Suminah et al., 2022) 

Jumlah usaha kecil dan menengah (UMKM) yang ada di Indonesia 

berjumlah  64,19 juta, dan memberikan kontribusi sebanyak 61,97% atau 

sama dengan 8.573,89 triliun Rupiah atas PDB. Dari sisi lapangan pekerjaan, 

UMKM berkontribusi sebesar 97% terhadap sektor tenaga kerja. Selain itu, 

UMKM berkontribusi terhadap 60,4% dari total investasi, sebagaimana 

dikutip dari Website Resmi Kementerian Investasi/BKPM. Meskipun 

demikian, kontribusi UMKM dalam meningkatkan penerimaan pajak sangat 

minim (Kusumadewi & Dyarini, 2022). Pajak merupakan penyumbang 

penerimaan terbesar untuk negara. Ada kurang lebih 65 Jt total UMKM di 

Indonesia. Namun, secara keseluruhan, total usaha kecil dan menengah 

(UMKM) yang wajib pajak masih relatif kecil. Secara sederhana, tingkat 

kepatuhan pajak dapat diamati dari berapa banyak UMKM yang tercatat 

sebagai wajib pajak. Semakin banyak UMKM yang terdaftar sebagai wajib 

pajak, semakin bertambah tingkat kepatuhan wajib pajak dan penerimaan 

pajak. Namun, kenyataannya, penerimaan pajak dari sektor UMKM tidak 

seimbang dengan jumlah UMKM yang banyak (Dwi & Dyarini, 2022). 
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Tabel 1. 1  

Data UMKM Provinsi Bali Tahun 2023 

 

Keterangan 
Klasifikasi 

Total 
Mikro Kecil Menengah 

Badung 16.757 4.124 818 21.699 

Bangli 40.615 2.757 879 44.251 

Buleleng 59.731 5.309 1.327 66.368 

Denpasar 27.096 1.802 851 29.749 

Gianyar 50.027 22.623 3.016 75.666 

Jembrana 67.110 73 - 67.183 

Karangasem 50.647 45 25 50.717 

Klungkung 35.672 104 16 35.792 

Tabanan 47.957 - - 47.957 

Total 395.612 36.837 6.932 439.382 

Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Prov. Bali, 2024 

Berdasarkan informasi yang ditemukan dari Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Bali tahun 2024 jumlah UMKM di Bali sebanyak 439.382. Dari data 

tersebut kabupaten yang memiliki total UMKM terendah yaitu Kabupaten 

Badung sebanyak 21.699 UMKM.  

Sistem pengenaan pajak yang dipakai di Indonesia ialah self-assessment 

system, di mana wajib pajak memiliki tanggung jawab untuk memperkirakan, 

menghitung, melaporkan, dan membayar pajak mereka sendiri. Penerapan 

sistem ini diharapkan dapat mengubah sikap kesadaran warga negara 

Indonesia dalam membayar pajak. Kepatuhan dalam melaksanakan 

pembayaran pajak sebagai wajib pajak dengan tulus dianggap sebagai inti dari 

sistem self-assessment ini. Di Indonesia sendiri, tingkat kepatuhan terhadap 

perpajakan masih kecil karena sistem pengumpulan pajak mewajibkan 

masyarakat untuk membayar pajak dengan sikap tulus atau ikhlas (Nanda & 

Saleh, 2018). Pembuat kebijakan ekonomi perlu meningkatkan motivasi 
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masyarakat, khususnya calon wajib pajak, agar lebih taat atau tunduk terhadap 

kewajiban perpajakannya. Hal ini penting dikarena masih banyak masyarakat 

yang kurang sadar akan kewajiban pajak mereka (Afritenti & Fitriyani, 2020) 

Tax morale merupakan elemen krusial dalam kepatuhan wajib pajak 

(Alasfour et al., 2016). Tax morale adalah norma sosial kepatuhan pajak, 

menurut (Khaerunnisa & Wiratno, 2014). Hal ini dapat menciptakan wajib 

pajak yang mau dan patuh untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Moral 

pajak mengacu pada sikap dan perspektif individu daripada perilaku mereka. 

Mereka juga dianggap sebagai keyakinan tentang apa yang dapat mereka 

lakukan untuk lingkungan sosial dengan membayar pajak. Tax morale dapat 

didefinisikan sebagai nilai-nilai moral yang dipegang oleh seseorang tentang 

membayar pajak. Salah satu elemen utama moral pajak individu adalah 

hubungan antara wajib pajak dan negara, hubungan ini dapat menguntungkan 

kepatuhan wajib pajak (Pihany & Andriani, 2022). Studi yang ditulis oleh 

(Rumaiza, 2018) mengatakan bahwa tax morale memengaruhi kepatuhan 

pajak. Hal ini sejalan dengan (Wardani & Anugrah, 2023) dalam penelitiannya 

yaitu Pengaruh Tax Morale Dan Pemahaman Tri Nga Terhadap Peningkatan 

Kepatuhan Calon Wajib Pajak dan menyatakan bahwa tax morale memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan kepatuhan calon wajib pajak. Namun, 

berbanding terbalik dengan penelitian (Sani & Habibie, 2018) yang 

mengatakan Moral, Sikap, Norma Subjektif memiliki pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Sama hal nya dengan 

(Mursalin, 2020) dan (Ramadhan, 2017). Tax morale memiliki kepentingan 
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yang besar terhadap wajib pajak untuk mempraktikkan aturan pajak yang 

sudah ada, sehingga dapat mempersingkat waktu dan menghilangkan biaya 

yang tidak diperlukan. Tingkat moral pajak yang tinggi akan mendorong 

jumlah pajak yang diterima oleh negara, sehingga dapat meningkatkan 

pengeluaran yang akan digunakan untuk keperluan publik.  

Organisasi Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) menyatakan 

bahwa upaya untuk meningkatkan kepatuhan dan penerimaan pajak akan 

menjadi lebih sulit karena moral pajak yang rendah sebagai akibat dari 

berbagai tantangan yang sudah ada. Sejumlah tantangan yang dimaksud 

termasuk basis pajak yang sedikit, sektor informal yang besar, tata kelola dan 

kapasitas administrasi yang lemah, pendapatan per kapita yang rendah, tingkat 

tabungan dan investasi domestik yang rendah, dan penggelapan dan 

penghindaran pajak. 

Selain tax moral, variabel lain yang memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah kualitas dari pelayanan pajak itu 

sendiri. Berdasarkan (Fuadi & Mangoting, 2013), tingkat kepatuhan wajib 

pajak dapat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas 

perpajakan kepada wajib pajak. Pelayanan tersebut merupakan proses bantuan 

yang membutuhkan sensitivitas dan interaksi interpersonal untuk menciptakan 

kepuasan dan kesuksesan. Jika wajib pajak memperoleh pelayanan yang baik 

dan benar, maka mereka akan merasa nyaman. Namun, dalam kenyataannya, 

beberapa wajib pajak menghadapi hambatan dalam proses layanan yang 

diberikan oleh petugas pajak, seperti lambatnya pelayanan, kurangnya 
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keramahan, ketidaksopanan, kompleksitas komunikasi, serta lingkungan 

kantor dan pelayanan yang tidak nyaman. Dimana, hal ini dapat menimbulkan 

berbagai keluhan dari wajib pajak yang pada akhirnya tumbuhlah sikap tidak 

patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Menurut (Sari et al., 2019), 

pelayanan yang baik dari petugas perpajakan memiliki pengaruh positif 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, sebuah temuan yang searah dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh (Dwi Ariyanto, 2020). 

Namun, temuan ini tidak konsisten dengan hasil penelitian (Tene et al., 2017), 

yang menunjukkan bahwa pelayanan fiskus tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Digitalisasi perpajakan adalah upaya untuk menerapkan reformasi pajak 

dengan tujuan meningkatkan atau menyempurnakan fungsi lembaga dan 

membuatnya lebih ekonomis dan efisien (Sofiyana et al., 2019). Digitalisasi 

pajak merupakan inovasi dalam layanan pajak yang diberikan kepada wajib 

pajak oleh pemerintah berupa aplikasi layanan pajak yang dapat diakses secara 

online atau melalui jaringan internet. Ini membuatnya lebih mudah digunakan, 

seperti dalam pelaporan dan pembayaran pajak (Tambun & Atmojo, 2020); 

(A. Putra, 2020). Administrasi perpajakan, Menurut (Siti Kurnia Rahayu, 

2017) Administrasi perpajakan adalah proses yang bergerak dan berkelanjutan 

dalam pengumpulan pajak, yang membutuhkan kerja sama dari sumber daya 

manusia yang ada untuk petugas pajak dan wajib pajak.  Sementara itu, Isyriin 

berpendapat bahwa  digitalisasi pajak  merupakan pajak bagi perusahaan yang 

menggunakan teknologi Internet untuk membayar pajak (Isyrin, 2019). Studi 
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(Budiman et al., 2022) menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan 

kepatuhan pajak. Namun, sistem pajak digital yang belum mampu mendorong 

wajib pajak UMKM untuk memenuhi kewajiban perpajakannya di beberapa 

tempat, seperti Prianger Timur (L. Pratiwi & Somantri, 2021). 

Saat ini, sistem pajak Indonesia telah diubah dari manual ke digitalisasi 

yang berbasis e-system atau online, yang juga disebut digitalisasi. Layanan 

elektronik yang digunakan wajib pajak seperti E-Registration, E-SPT, E-

Filling, dan E-billing adalah contoh dari digitalisasi ini (Sulistyorini et al., 

2020). Portal DJP online menawarkan layanan perpajakan digital yang dapat 

digunakan secara langsung dan real time. DJP Online adalah proses yang 

cepat, aman, mudah dan gratis sehingga menarik Wajib Pajak Orang Pribadi 

dan Badan untuk menyelesaikan proses kepatuhan pajaknya. Tujuan 

pemutakhiran sistem perpajakan dengan sistem elektronik diharapkan dapat  

meningkatkan penerimaan pajak terutama pajak UMKM dan juga  

meningkatkan kepercayaan publik terhadap  sistem perpajakan serta 

meningkatkan produktivitas karyawan perpajakan. Perkembangan era digital 

juga menghadirkan tantangan sekaligus kesempatan bagi pihak berwenang 

untuk meningkatkan penerimaan pajak. Tantangan ini terutama berkaitan 

dengan kompleksitas administrasi pajak yang semakin meningkat seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi, serta rendahnya tingkat kepatuhan 

pajak (Mufidah & Hasanah, 2023). 

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang yang telah diuraikan, serta 

adanya perbedaan hasil antara penelitian terdahulu yang tidak selaras. Hal 
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tersebut kemungkinan dapat terjadi dikarenakan adanya perbedaan di beberapa 

faktor seperti variabel, hasil, konsep, data maupun teori yang digunakan oleh 

peneliti terdahulu. Dengan demikian, perlu dilakukan evaluasi ulang terkait 

faktor-faktor tersebut. Oleh karena itu, peneliti mempertanyakan kembali 

mengenai tax morale, digitalisasi perpajakan dan kualitas pelayanan fiskus 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka ditetapkan rumusan masalah dari 

proposal Implikasi Tax Morale, Digitalisasi Perpajakan dan Kualitas 

Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah Tax Morale Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM? 

2. Apakah Digitalisasi Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM? 

3. Apakah Kualitas Pelayanan Fiskus Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM? 

4. Apakah Tax Morale, Digitalisasi Perpajakan dan Kualitas Pelayanan 

Fiskus Berpengaruh Positif  Secara Simultan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM? 
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C.  Batasan Masalah  

Rumusan Masalah diatas dapat diperoleh gambaran permasalahan yang 

sangat luas. Namun, karena adanya keterbatasan waktu dan kemampuan, 

sehingga penulis perlu membatasi masalah secara terfokus, Adapun batasan 

masalah dari proposal ini adalah agar penulis hanya berfokus pada tax morale, 

digitalisasi perpajakan dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM yang ada di Kabupaten Badung. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh tax morale terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 

b. Untuk mengetahui pengaruh digitalisasi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

d. Untuk mengetahui pengaruh tax morale, digitalisasi perpajakan dan 

kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan memiliki potensi untuk menambah dan 

memperluas wawasan dan pemahaman pembaca ataupun penulis 

selanjutnya, tentang faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya sehingga dapat 
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meningkatkan kepatuhan wajib pajak itu sendiri terutama wajib pajak 

yang memiliki UMKM. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi UMKM 

Melalui penelitian ini, UMKM akan lebih mengetahui dan 

menyadari bahwa pentingnya kontribusi wajib pajak dalam 

pembangunan negara melalui pembayaran pajak. Dapat 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. Dengan 

pemahaman yang baik, UMKM dapat meningkatkan tingkat 

kepatuhan pajaknya, mengurangi risiko sanksi pajak, dan 

meningkatkan reputasinya di mata pihak berwenang pajak. Selain 

itu, dapat menyoroti pentingnya inovasi teknologi dalam 

administrasi perpajakan UMKM. Dengan memahami bagaimana 

inovasi teknologi dapat memfasilitasi pendaftaran dan pelaporan 

pajak, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional  dan 

mengurangi biaya administrasi perpajakan. 

2)  Bagi Otoritas Pajak 

Dengan memahami beberapa faktor yang memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak UMKM, administrasi perpajakan dapat 

mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. Mereka dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk 

memaksimalkan potensi pajak  UMKM. Penelitian ini dapat 
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memberikan wawasan  bagaimana tax morale, digitalisasi 

perpajakan dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh otoritas pajak 

untuk merancang kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan 

efisien bagi sektor UMKM. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat menjadi referensi khususnya dalam bidang 

ilmu perpajakan. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

kedepannya bagi pengembangan studi perpajakan. Penelitian ini 

juga  dapat menambah informasi terkait  permasalahan yang 

terjadi.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan terkait pengaruh tax morale, 

digitalisasi perpajakan, kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Badung, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut; 

1. Tax morale berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

di Kabupaten Badung. Jika wajib pajak mempunyai tax morale yang 

tinggi, maka mereka dapat mengembangkan sikap positif terhadap 

kejujuran pajak. Ketika wajib pajak UMKM percaya bahwa membayar 

pajak adalah hal yang benar dan penting untuk kesejahteraan sosial, 

mereka akan cenderung memiliki sikap yang positif terhadap kepatuhan 

pajak. 

2. Digitalisasi perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Kabupaten Badung. Meskipun digitalisasi perpajakan 

dapat mempengaruhi dan berdampak positif pada kepatuhan wajib pajak. 

Namun, ada beberapa faktor yang dapat menghambat dampak positif 

digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM seperti 

kurangnya literasi digital , persepsi tentang keadilan sistem pajak, kendala 

teknis, ketidakpercayaan terhadap teknologi serta norma sosial. 

3. Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Kabupaten Badung. Kualitas pelayanan yang baik dapat 

meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan oleh wajib pajak UMKM. 
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Jika sistem dan prosedur pajak mudah diakses dan dipahami, fiskus juga 

dapat memberikan bantuan yang diperlukan, wajib pajak akan merasa 

mampu untuk memenuhi kewajiban pajak mereka.  

4. Tax Morale, Digitalisasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan Fiskus  Secara 

Simultan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Wajib pajak yang 

memiliki tax morale yang tinggi dan didukung oleh sistem perpajakan 

digital yang efisien, mereka lebih cenderung untuk patuh karena mereka 

merasa bahwa prosesnya adil dan transparan serta mudah diakses. 

Pelayanan fiskus yang baik dapat memperkuat tax morale dengan 

membangun kepercayaan dan memberikan edukasi yang memadai. Wajib 

pajak yang puas dengan pelayanan fiskus cenderung memiliki tax morale 

yang lebih tinggi. Pelayanan fiskus yang baik mendukung adopsi teknologi 

perpajakan dengan memberikan bantuan dan dukungan teknis. Sistem 

digital yang efektif dan mudah digunakan, didukung oleh pelayanan fiskus 

yang responsif, dapat meningkatkan kepatuhan.  

B. Implikasi 

1. Implikasi Praktis  

Melalui penelitian ini diharapkan wajib pajak UMKM yang ada di 

Kabupaten Badung mampu menanamkan moral pajak dalam diri wajib 

pajak, mampu mengoptimalkan penggunaan digitalisasi perpajakan dan 

memanfaatkan kualitas dari pelayanan fiskus sebagai faktor yang dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini juga diharapkan 

menjadi sumbangan pemikiran serta bahan evaluasi dalam pengambilan 
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keputusan dan kebijakan pajak oleh otoritas pajak atas dasar faktor-faktor 

yang mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. 

2. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi pedoman dan sumbangan 

pemikiran atas (Theory Planned oh Behavior) yang menyatakan bahwa 

individu mempertimbangkan konsekuensi positif atau negatif dari perilaku 

mereka. Wajib pajak yang mempunyai etika perpajakan dan kantor pajak 

yang memberikan pelayanan baik akan menunjukkan tingkat kepatuhan 

yang tinggi. 

C. Saran 

Tanpa adanya kerjasama antara otoritas pajak dengan wajib pajak sendiri, 

kepatuhan pajak tidak dapat tercapai. Karena kepatuhan wajib pajak tidak 

hanya dipengaruhi oleh hal-hal yang berasal dari dalam diri, namun ada pihak 

eksternal yaitu otoritas pajak yang dianggap mampu memberikan dorongan. 

Sehingga hubungan di antara keduanya sangat penting untuk memastikan 

kepatuhan pajak yang optimal. Saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Wajib Pajak UMKM 

Peningkatan moral pajak wajib pajak adalah salah satu upaya yang 

mampu menjadikan wajib pajak untuk berperilaku etis sehingga sadar 

bahwa menghitung, melaporkan, dan menyetor pajak adalah sebuah 

kewajiban yang harus terealisasi. UMKM yang belum melaksanakan 

kewajiban perpajakan dengan sistem digitalisasi perpajakan diharapkan 
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untuk mempertimbangkan untuk memanfaatkan layanan perpajakan digital  

karena sangat praktis dan memudahkan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya.  

2. Bagi Otoritas Pajak 

Merujuk pada manfaat digitalisasi perpajakan, otoritas pajak 

diharapkan dapat membujuk wajib pajak yang tidak memanfaatkan 

layanan perpajakan digital dan wajib pajak yang masih memiliki kendala 

pemahaman dengan melangsungkan sosialisasi maupun pelatihan. Di 

samping itu, otoritas pajak juga harus berusaha untuk meningkatkan dan 

memberikan layanan yang baik kepada wajib pajak. Hal ini dapat 

menumbuhkan rasa empati, sehingga wajib pajak akan merasa bahwa 

mereka diberikan pelayanan yang terbaik. Pelayanan yang diberikan juga 

harus sesuai dengan kondisi wajib pajak dan selalu mengedepankan 

kepentingan wajib pajak agar kepatuhan wajib pajak meningkat.. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna karena masih terdapat 

keterbatasan dalam proses penelitiannya. Sehingga diperlukan 

pengembangan pada penelitian-penelitian berikutnya. Peneliti masa depan 

diharapkan mampu mengembangkan penelitian tentang kepatuhan 

UMKM. Peneliti berikutnya dapat mengkaji kembali terkait determinan 

kepatuhan UMKM dengan mengembangkan variabel-variabel penelitian, 

menambah jumlah sampel, hingga memperluas tempat dilakukannya 

penelitian. 
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